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BAB V 

KESIMPULAN 

 Setelah melalui pembahasan dan juga penjabaran data pada penelitian ini, 

penulis telah menunjukkan urgensi Perancis dalam melakukan diplomasi 

budayanya di Indonesia. Melalui penjabaran data pada bab II, telah dilihat bahwa 

Perancis memiliki keragaman budaya yag kuat dan menonjol, dimana keragaman 

ini dikenal oleh negara-negara di seluruh dunia. Kemudian, dapat dilihat juga 

bagaimana diplomasi budaya pada era globalisasi telah membantu Perancis dalam 

menyebarkan pengaruh kebudayaannya diseluruh dunia. Melihat dari sejarahnya, 

telah terlihat juga urgensi Perancis untuk melakukan diplomasi budayanya di 

Indonesia, dimana pada penelitian ini telah dindikasikan bentuk Nation Branding 

melalui diplomasi budaya Perancis yang dilakukan di Indonesia melalui IFI.  

 Melalui pembahasan diplomasi budaya Perancis pada bab IV, telah 

dilakukan analisis bentuk Nation Branding dengan terbentuknya citra Perancis 

kepada dunia internasional sebagai negara yang berlatar belakang kebudayaan 

yang kuat. Hal ini mengacu kepada definisi Nation Branding oleh Holtz dalam 

buku Keith Dinnie yang mengatakan bahwa branding sendiri dapat berupa 

National Identity suatu negara. Kemudian, melalui hal tersebut dapat dindikasikan 

bentuk Nation Branding Perancis yang mengedepankan citra negaranya sebagai 

negara yang inovatif, kooperatif dan juga modern, dimana citra yang melekat ini 

semakin membangun dan juga memperbaiki kredibilitas Perancis sebagai negara 

kebudayaan.  
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 Melalui penjabaran data pada bab II yang digunakan dalam pembahasan 

bab IV, terlihat bahwa Perancis telah mengedepankan identitas dan 

kebudayaannya yang menonjol. Beberapa kebudayaan ini yang merupakan, 

bahasa, perfilman, pendidikan dan juga kebudayaan seni tampil, digunakan 

sebagai keunggulan negaranya dalam menyebar pengaruhnya di seluruh dunia. 

Melalui kebudayaan-kebudayaan tersebut, Perancis berusaha untuk 

memperkenalkan dan menyebarkan kebudayaan mereka, dan juga membentuk 

citra negara mereka dalam pembentukan kerjasama dengan negara lain. Hal ini 

dapat dilihat melalui program IFI yang telah dibahas pada bab IV 

 Sesuai dengan data yang telah dijabarkan penulis pada bab II dan III, dapat 

dilihat hubungan antara urgensi Perancis dalam menyebarkan kebudayaan mereka, 

dan juga bentuk kebudayaan yang disalurkan melalui IFI. Hal ini merupakan 

bentuk diplomasi budaya yang dinyatakan oleh Kementrian Luar Negeri dengan 

adanya badan kebudayaan, seperti pada contohnya yaitu IFI. Mengacu kepada 

definisi diplomasi budaya yang didefinisikan oleh Etzioni, dapat dilihat melalui 

bagaimana IFI digunakan sebagai instrumen diplomasi oleh Perancis dalam 

dipomasi budayanya di Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya tindakan negara 

yang ditujukan untuk menarik massa dan juga membentuk persepsi tertentu 

terhadap massa yang ditujukan. Mengacu kepada hal tersebut, dapat dindikasikan 

bentuk National Identity melalui IFI yang membawa kebudayaan-kebudayaan 

Perancis yang menonjol untuk dikenalkan kepada masyarakat Indonesia. 

Kemudian, apabila melihat dari sisi National Identity, dapat dindikasikan bentuk 

Nation Branding dalam diplomasi budaya yang dilakukan Perancis di Indonesia.  
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 Dengan menggunakan identitas negaranya, Perancis telah membentuk 

diplomasi dengan Indonesia selama puluhan tahun, dimana sebagian besarnya 

mencakup dari sisi kebudayaan. Melalui hal ini, dapat disimpulkan unsur National 

Identity dalam diplomasi budaya Perancis sebagai bagian dari terbentuknya citra 

Perancis di Indonesia. Maka dari itu, melalui unsur National Identity dalam 

diplomasi budaya dapat dindikasikan bentuk Nation Branding sebagai 

pembentukan citra Perancis. Pembentukan citra ini, dapat disimpulkan memenuhi 

citra yang diingkan Perancis untuk dikenal sebagai negara yang berlatar 

kebudayaan kuat, kooperatif dan inovatif, yang dianggap dapat membentuk 

kredibilitas Perancis dalam mata dunia internasional.  

 Mengacu kepada analisis yang telah dilakukan pada bab IV, telah dibentuk 

kesimpulan yang diacukan kepada perumusan masalah ”Bagaimana Nation 

Branding terjadi dalam diplomasi budaya Perancis di Indonesia”  telah terjawab 

pada pembahasan mengenai IFI dan diplomasi budaya Perancis. Pada penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa Nation Branding dalam diplomasi budaya Perancis 

di Indonesia, terjadi melalui festival kebudayaan Le Printemps Français dan juga 

Sinema Perancis, yang terjadi melalui pertukaran pemikiran dan ide dari seniman 

yang ikut berpartisipasi. Kemudian, Nation Branding Perancis di Indonesia terjadi 

melalui program pendidikan dan bahasa, yang ditujukan untuk pelajar Indonesia 

yang ingin bersekolah di Perancis. Melalui jawaban perumusan masalah tersebut, 

dapat dilihat bahwa Nation Branding terjadi melalui program IFI yang dibentuk 

sebagai tujuan kerjasama dan diplomasi budaya Perancis kepada Indonesia. 

Dimana melalui hal tersebut, dapat disimpulkan melalui National Identity dalam 
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diplomasi budaya Perancis, telah terjadi Nation Branding Perancis di Indonesia 

melalui IFI 
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